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RINGKASAN

KUSWANHADI, KXemungkinan Penggunaan Kerucut Kering Sebagal

Bahan Untuk Media Tumbuh Bibit Pinus merkusil Jungh et de

Vriese (Di bawah bimbingan SJAMSOE'OED SADJAD).
Tujuan penelitian ini adalah mempelajari kemungkinan
penggunaan kerucut kering'sebagai bahan untuk media tumbuh

bibit Pinus merkusii.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ilmu dan Tehno-
logi Benih, Departemen Agronomi, Fakultas Pertanian, In-
stitut Pertanian Bogor, Baranangsiang, Bogor, berlangsung
mulai zwal Bulan Oktober 1982 s/d akhir Bulan Maret 1983.

Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap Ber-
faktor dengan tiga faktor yakni lama pencucian media,
waktn pemberian pupuk dan bahan tanaman yang masing-masing
terdiri dari dua, tiga dan dua taraf. Digunakan tiga
ulangan dengan lima pot per ulangan.

Kerucut pinus yang sudah agak kering dioven pada suhu
100°C selama 2 x 24 jam. Kerucut tersebut kemudian digi-
ling dan diayak schingga didapatkan tepung yang halus.
Tepung dicuci dengan metode bejana berhubungan dan penga-
liran air terus menerus selama 11-12 jam sehari. Setelzh
dicuci, tepung dikeringkan dan diukur kadar alrnya. Selan-
jutaya tepung dilembabkan lagl, dimasukkan ke dalam kantong
plastik, diberi pupuk dan digunakan untuk menanam.

Dalam penelitian ini digunskan dua taraf lama pencucian
yvakni 9 dan 18 hari; tiga taraf waktu pemberian pupuk serta

dua taraf bshan tanaman yakni tansm benih langsung dan



v tanam bibit yang berumur dua minggu. Untuk bahan tanaman
bibit, benih disemaikan dahulu pada bak pasir.

Dari hasll pengamatzn dapat diketahul babwa pencucian
dapat merubah tepung yang lengket menjadi tidak lengket
sebingga lebih mampu menyerap air dan lebih porus. Berat
per volume tepung sekitar sepertiga dari berat per volume
tanah yang dikeringkan.

Tidak ada perbedaan yang nyata antar taraf pencucian
vada pengaruh tunggalnya, tetapl ada perbedaan pada interak-
sinva dengan fazktor bahan tanamazn. Peningkatan lama pen-
cucian dari 9 ke 18 hari dapat meningkatkan panjang batang
bibit di bawah kotiledon pada bahan tanaman bibit berumur
dua minggu serta dapat meningkatkan panjang batang bibit
di atas kotiledon pada bahan tanamen benih langsung.

Antar taraf waktu pemupukan tidak berbeda nyata &an
tidak ada interaksi dengan faktor lainnya. Hal ini berlaku
uvntuk semua parameter yang dlamati.

Lda perbedaan yang nyata antar taraf bahan tanaman.
Hal ini berlaku untuk semua parameter yang diamati. Ada
interaksi antara bahan tanaman dengan lama pencucian, Be-
nih dan bibit berbeda pada taraf pencucian 9 dan 18 hari
pada parameter panjang batang di bawah kotiledon; pada
taraf 9 hari pada parameter perbandingan antara panjang ko-
ledon dengan panjang batang bibit di bawah kotiledon dan
parameter perbandingen antara panjang daun terpanjang dengan
panjang batang di bawah kotiledon; pada taraf 18 hari pada

parameter panjang batang bibit dli atas kotiledon.
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I. PENDAHULUAN

Pinus merkusii Jungh et de Vriese tumbuh secara alami

di Indonesia. Pada tahun-tahun terakhir ini pinus semakin
penting peransnnya sebagail penghasil bahan baku industri,
vakni kayunya untuk korek api, kertas dan finir sedangkan
getahnya untuk membuat gondorukem dan terpentin. Disam-
ping itu pinus juga dapatl @igunaken sebagal tanaman rebol-
sasi dan penghijausn tanah-tanah kritis di Indonesia. OSe-
bagai penghasil bahan baku industrl, penanaman pinus harus
diusahakan secara intensif, sehingga dapat memenuhi jumlah
bahan baku yang dibutuhkan, yakni dengan cara melakukan
penanaman dan pemanenan ﬁasil ﬁang baik,

Agar suatu penanaman yang baik dapat tercapal perlu
diketahui hal-hal yeng berhubungan dengan tapaman tersebut.
Misalnya lingkungan yang dibutuhkan untuk dapat tumbuh de-
ngan baik, ysng meliputi iklim, tanah dan keadaan topogra-
i serta mengenai tanamasn itu sendiri.

Hizl-hal yang perlu diketahui mengenal tanaman pinus
dglantaranya adalah bagaimana cara mendapatkan benih yang
baik, yang meliputi pemilihan pohon induk; pemanenan, eks-
traksi benih, penyimpanan benih, pesemaizn, pembibitan
dzan penanaman bibit di lapang. Benih yang baik merupakan
syarat-mutlak untuk berhasilnya suatu pertanaman. Benih
vang baik hanya dibasilkan oleh pohon induk vang baik, di-
panen tepat pada waktunya, diproses dengan metcde yang se-

suzi dan disimpan dengan baik hingga tiba waktu tanam.
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Sedangkan masalah yang akan diungkepkan disini hanya me-
ngenai pembibitan, terutama mengenal media tumbuh yang a-
kan digunakan.

Pada penanaman pinus benib tidak langsung ditanam di
lapang tetapi disemalkan lebih dahuluj disipni diperlukan
sondisi pesemaian yang baik. Eondisl pesemaian yang baik
tidak selalu dapat ditemui di sekitar atau di dekat areal
pertanamsn. Jika pesemaian dilakukan di tempat yang Jauh
dari areal pertanamsn, aksn diperiukan transportasi. Tran-
sportasi banyak membutubhkean biaya dan dapat menimbulkan
kerusakan pada bibit yang akan ditanam. Untuk nengatasi
masalah-masalah tersebut perlu dicari cara pengangkutan
vang aman dan sekaligus dapat diangkut dalam jumlah yang
banyak, misalnya dengan cara mencari pot sertz media tum-
bubh bibit yang sesuai untuk itu den sesual atau dapat di~
pindah ke lapang dengan mudzah dan berhasil dengan menggu-
nakan alat tanam.

Tempat bibit atau pot yang biasa digunakan adalzah
kantong plastik dengan ukuran standar, yaltu tinggi 20 c¢m,
diameter 10 cm dan tebzal 6.004 cm {( Petunjuk teknis penga-
daan bibit reboisasi 1976/1977). Mengingat kebutuhan bibit
pinus makin lama makin banyak, dan untuk memudahkan pengang-
kutan ke lapang, diperlukan usaha untuk memperkecil ukuran
kantong plastik itu dengan catatan tidak merugikan pertume
buhan bibit. Disamping itu juga perlu dicari medla tum-
bub bibit yang baru; yang lebih ringan, lebih homogen dan

lebih mampu untuk mendukung pertumbuhan bibit yang baik
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dan seragam. Media tumbuh yang blasa digunakan yakni ta-
nah (top soil) yang dicampur dengan pasir dan kompos su-
dak menjadi kurang efekiif, karena disamping berat juga
sangat sulit untuk mendapatkan top soil yang baik dan ho-
mogen.

Sudarmadji (1976) melalui penelitiannya menganjurkan
penggunaan kantong plastik berukuran tinggi 15 cm dan dia-
meter 6-8 cm uniuk umur penyapihan 6-8 minggu. Sedangkan
menurut Darmono (1977) pembibitan di Muangthal menggunakan
kantong plastik berukuran tinggl 12 cm dan diameter 5 cm

untuk bibit semua pinus termasuk Pinus merkusii tetapl tiw-

dak disebutkan umur penyapihannya.

Tujuan penelitian ipi adalah untuk mempelajari ke~
mungkinan penggunaan kerucut kering pinus sebagal bahan
untuk media tumbuh bibit Pinus merkusii Jungh et de Vriese.

Haeil penelitian ini diharapkan dapatl ikut serta me-

nunjang keberhasilan pengembangan pudidaya tanaman pinus.

Hipotesis
- Kerucut kering pinus dapat digunakan sebagal bahan
untuk medis tumbuh bibit jika diolah dengan metode
yang tepat dan diberi larutan hara yang lengkap de-
ngen konsentrasi yang sesual untuk pertumbuhan bi-

pit.



II. TINJAUAN PUSTAEA

Penyebaran dan tempat tumbuh

Pinus merkusii Jungh et de Vriese termasuk famili Pi-~

nsceae suku Coniferazles (Cooling, 1968). Di Sumatera di-
kenal dengan berbagai nama menurut daerahnya. Misalnya
di dserah Aceh disebut Damar, di Gayo disebut Tusam, di
Kerinci disebut Sugl, di Alas disebut Sulu dan di Sumatera
RBarat disebut Susugli (Masano dan Zoefri, 1976).

Jumlah jenis pinus berkisar 105 jenls yang tersebar

di seluruh duniaz (Mirov, 1967). Secara alami Pipus mer-

kbugii tersebar luas di daerah Asia Tenggara dari 95°BT
sempei 121°BT dan dari 22°LU sampai 2°LS, yaitu terdapat
di Burma, Muangthai, Kamboja, Laos, Vietnam, Pulau Halnzn,
Mindoro (Philipina) den Sumatera Utara (Cooling, 1968).

Jenis pinus yang tumbub secara alami di Indonesia a~
éalah Pinus merkusii. Jenis ini telah berhasil disebar
dan @itanam diberbagai pulau di Indonesia, antara lain di
Jawa dsn Kalimantan (Sudarmadji, 1976).

Pinus merkusii dapat tumbuh di berbagai Jenis tanah

dan tidak memerlukan syarat tumbuh yeng tinggi terhédap
tanah (Supardi, 1955). Pada umumnya dapat tumbuh pada
pH 2,7 - 11.0.- Pertumbuhan zksn lebih baik pada pH 3.0 -
6.0 (Eramer dan Kozlowski, 1960).

Pinus dapat tumbuh pada ketinggian mulal dari beberapa
meter sampai 1800 meter dari permukaan laut, dan dapat tum-

buk pada berbagal jenis tanah dengan bahan induk yang berbeda.
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Pertumbuhan pinus optimum pada ketinggian 800 - 1500 meter

di aztas permukaan laut sedangkan cursh hujannya adalah
1200 -~ 2200 mm per tahun. Keadaan iklim sangat berpenga-
ruh terhadap pembusban pinus. Masa berbunga merupakan
respon lingkungan, interzksi antara lingkungan dengan tum-
buhan (Salisbury, 1966). Iklim, ketinggian dari permukaan
laut, arah lereng dan kuelitas tempal tumbub sangat ber-
pengaruh terhadap pembungaan (King—ﬁung—kow, 1G74). Panas
vang cukup diperlukan untuk pembentukan biji. Dengan ba-
nyaknya panas atau kering di dataran rendah (0 - 50 m)
produksi biji lebih kecil dibanding dengan produksi biji
di dataran tinggi (400 - 1300 m). Di dataran tinggi yang
kurang mendapatkan panas (1900 m) yang diperlukan untuk
polinasi, pembentukan biji terganggu (Martini, dan Sumadi,
1980). Selanjutnys juga disebutkan bahwa produksl bljl di
dataran rendah dipengaruhi oleh iklim sedangkan pertumbuhan
tinggi dan riap pohon tidak.

Musim hujan yeng terlalu panjang selama musim berbunga
dapat menurunken produksi biji karena menganégu penyebaran
tepung sari dan proses. penyerbukan {(Soekotjo, 1976). Se-
lanjutnya juga disebutkan bahwa hujan yang lebat aken me-
nganggu kegiatan serangga penyerbuk. Pada musim kemarau
vang kering, pinus bilasanya berbunga lebat, kerucut yang
dihasilken cukup banyak dan proses pemasakan kerucut yang

dihasilken berjalan baik (Beekman, 1949).



Pesemalan

Benih pinus tidak langsung ditanam di lapang, tetapi

disemaikan dahulu. Setelzah beberapé saat semai dipindah

ke pembibitan dan bibit inilah yang nantinya ditanam di

lapang.

¥Menurut petunjuk Perhutani (1974) dalam pembuatan

persemaisn perlu diperhatikan hal-hesl berikut :

1.

Ixlim dan ketinggian yang sesual dengan persya-
ratan tumbuh.

Tanah subur dan bertekstur ringan.

Adanya air yang cukup dan mengalir sepanjang ta-
hun,

Lapangan landai, dengan derajat lereng tidak lebih
dari 5%.

Jangan pilih tesnak bekas penggembalaan atau be-

kas pertanian.

Menurut Suseno, Na'iem dan Harjanto (1979), agar pe-

nyemaian benih berhasil dengan baik perlu diperhatikan

hal-kal sebagai berikut :

1.

fgar dapat tumbuh dengan baik pinus tidak tergan-
tung pada tanah yang baik, tetapi tergantung ke-
pada iklim. Pinus di Aceb Tengah dapat tumbuh
pada berbagai jenis tanah; di atas batu, di tanah
pasir, di tanah padas, di tanah kapur dan lain-
lain, |

Pinus merkusii termasuk jenls yang tidak toleran

terhadap naungan, merupakan suatu Jenis }ang ba-

nyak membutuhkan cahaya.
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3. Pinus merkusii tidsk dapat tumbuh di tempat yang

becek (basah), di tanah yang banyak mengandung
air atau 4i tanah yang drainasenya jelek.

i, Pada dasarnya pembuatan bibit harus melalul pem-
buatan bedengan pesemaian. Tujuan utama pembuatan
bedengan ialah agar rencana tanam tahunan jangan
sampal gagal.

Benih pinus di pesemaia; mulal berkecambah setelah

6 = 10 hari (Mertini, 1968), 10 - 12 hari (Perhutani, 1974).
¥Menurut Msnan (1959) benih baru dapat berkecambah setelah

8 = 17 hari, tetapli sebelum ditabur benih perlu direndan
terlebih dahulu dalem air dingin selama 12 jam. Setelah
semai berumur 6 - B minggu harus dipindah ke bedeng saplh
yang tanahnya telah mengandung mikorisa, Semal yang sehat
dan segar tumbuhnya yang dipilih untuk dipindah ke bedeng
sapih,

Adanya cendawan mikorisa akan membantu pertumbuhan

bibit Pinus merkusii, karena dapat membantu penyerapan

upsur hara mineral pada tanah-tanah yang miskin N, P, K,
dan Ca (Mc. Comb, 1938). Menurut Kramer dan Kozlowski
(1960), Mirov dan Stanley (1959) serta Manan (1976) pada
tanah-tanah yang subur, tanaman pinus dapat tumbub baik
walaupun tanpa mikorisa.

Tehnik penularan mikorisa yang sering digurakan di
Indonesia izlah sistem pohon induk dan sistem penularan
dengen tanah yang bercendawan mikorisa (so0il innoculum).
Sistem pohon induk memerlukan waktu dua tahun, satu tahun

untiuk pengadasan/penanaman pohon induk dan satu tahun untuk
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memelihara semai yang ada di bawah atau di sekitar pohon
induk. Pada sistem ini bedengan pesemaizn terletak di ba-
wah pohon pinus. Diharapkan pohon tersebut akan menjadi
sumber mikorisa. Selanjutnya lihat gambar 1. Menurut
Manan (1972) keuntungen sistem pohon induk adelah relatif
lebih zman terhadap masuknya jenis cendawan atau patogen -
vang mungkin terbawa oleh tanah, sedangkan kerugiannya te-
rutama karena lambatnya infeksi dari pohon induk ke bibit.
Keuntungan sistem penularan dengan tanah ialah‘infeksi da-
pat menyebar dengan cepat dan merata, tetapl kemungkinan
terbawanya patogen atau jasad renik yang bersifat parasit
lebih besar dan vengangkutannya lebih berat. Semai pinus
vang ditanam di baweh pohon induk tumbuh lebih baik dari
pada yang tidak (Riptopermomo, 1370},

Suseno dan Fandeli (1972) menyatskan bahwa semal pi-
nus di pembibitan memerlukan waktu 6 - 12 bulan, tergantung
pada ukuran bibit yang dikebendzki untuk ditapam di lapang.
Di tempat-tempat yang kurang baik untuk pinus, diperlukan
bibit yang berukuran lebih besar.

Cooling (1968) menyatakan bahwa ukursn tinggi bibit
yeng paling baik untuk dipindahkan ke lapang adalzh 20
25 cm dan hanya bibit yang tumbuh kuat dengan satu pucuk
(belum bercebang) yang dipilih., Sedangkan Aung Din (1958)
memberikan ketentuan tinggi 20 - 30 cm dengan pertumbuhan
kuat dan perakaran pendek., Menurut Perhutani (1974) bibit
vang akan dipindabkan ke lapang harus memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut :

1., Telah berumur & bulan.



2. Telah mencapal tinggi 20 cm.

5. Tidak diserang hama dan penyakit.

Persyaratan yang harus dipenuhi selain umur, juga per-~
tumbuhannya. Bibit harus mencapail tinggi 20 ¢m dengan pu~
cuk yang berbentuk ekor bajing (lihat gambar 2).. Bibit
vang tidak memenuhi kriteris-kriteria di atas hendaknya di-

tinggal di bedengan.

R -{i{"‘zv;ﬂ. T
g Ty
S o

et

Tk
s - k3 SF -‘nw
e e A A 25§ LTIy e PR

il TR S e

Gambar 1., Pesemaisn dengan sistem pohon induk.



Gambar 2.
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Bibit yang siap dipindahkan ke

Keterangan :

L=

Pucuk berbentuk ekor bajing

lapang
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Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk memperoleh
bibit yang baik. Faktor-faktor yang harus diperhatikan
dalem hal ini adalah kondisi tanah, jeris, umur, populasi
tanaman, jenis pupuk, cara pemberian, waktu dan dosis pe-
mupukan (Suhaendi, 1981).

Selanjutnya Suhaendi (1981) menyatakan bahwa pemberian
pupuk N pada tanah podsolik merzh kuning menun jukkan pe-
ngaruh yvang negatif terhadap pertumbuhan tinggl bibit Pinus
merkusii. Ada kecenderungan bahwa makin rendah pemberian
pupuk K ke tanah makin tinggi pertumbuhan bibit. Pemberian
pupuk N dan P berpengaruh positif terhadap pertumbuhan di-
ameter batang, tetapi tidak berpengarub terhadap panjang
zkar, bobot basah atau kering balk pada tanah latosol maupun
pedsolik merah kuning,

Penelitizn yang dibuat oleh PT ITCI di Kalimantian

Timur mengensi pemupukan pada Pinus caribaea telah memper-

oleh hasil yang mantap untuk diterapkan, yaitu sebelum se-
mal disapih media penyapihan dicampur merata dengan pupuk
TSP sebanyak 1 gram untuk tiap 300 cc media sapih. Setelah
sem2i berumur 1.5 bulan di penyepihan, kemudian dipupuk de~
ngan larutan NPK 15-15-15 dengan dosis 28 gram/4.5 liter
air yang dilakukan sebanyak 6 kall dengan selang waktu 1/2
bulan. Dengan cara ini bibit hanya 6 bulan berada di pem-
bibitan (Darmono, Wasito Hadi dan Suharjanto, 1977).
Selanjutnya Darmono, Wasito Hadi dan Suharjanto (1977)

mengutip Voorhove dan Weelderen (1965) yang menyatakan



bahwa di
sebanyak
untuk 50,
1.5 gram,
1.

6.
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Suriname pupuk yang digunakan adalah NPK 1h-14-14
2.5 ~ 7.5 kg yang dilarutkan dalam 200 liter air
000 semai, sehingga setiap semzi menerima 0.15 -

Pemu?ukan yang dilakukan secara bertahap yaltu -
+ 2,5 - % bulan setelah semal disapih : 2.5 kg
per 200 liter air.
2 minggu setelah pemupukan pertama : 2.5 kg per
200 liter air.
2 minggu setelah pemupukan kedua : 5.0 kg per
200 liter air.
2 minggu setelah pemupukan ketiga : 5.0 kg per
200 liter air.
2 minggu setelah pemupukan keempzat : 7.5 kg per
200 liter air.
2 minggu setelah pemupukan kelima : 7.5 kg per
200 liter air.

Dengan cara ini bibit Pinus caribsea telah slap ditanam

ke lapang setelah 6 bulan berada ai pembibitan.

Melihat hasil-hasil pemupukan tersebut di atas, kira-

nya tidak tertutup kemungkinan untuk mempercepat dan mem-

perbaiki

peftumbuhan Pinus merkusii dengan pemupukan.




IIT. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan waktu

Penelitian  ini dilakukan di Laboratorium Ilmu dan
Tehnologi Benih, Departemen Agronomi, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor, Baranangsiang, Bogor. Waktiu
penelitian mulai awal Bulan Oktober 1982 sampal dengan

akhir Bulan Maret 1983,

B. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain zdalah sebagal berikut

1. Benih

Benih pinus yang digunakan berasal dari Pusat
Pengolahan Benih, Pakar, Dago, Bandung.

2. Tempat tumbuh bibit
Tempat tumbubk biblt yang digunzkan adalzh kantong
plastik transparan dengan ukuran panjang 12 cm
dan diameter 9 cm.

3. Media tumbuh bibit
Media tumbub bibit yang digunakén adalah kerucut
kering pinus yang telah dikeringkan, digiling,
dicuci dan diberi pupuk unsur hara lengkap ( ma-
kro dan mikro).

L, Pupuk-pupuk yang diberikan adalah unsur hara leng-
kap dengan kepekatan masing-masing seperti ter-

cantum pada tabel 1.
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Tabel 1. Jenis dan kepekatan pupuk yang digunakan dalam
penelitian

Jenis pupuk Kepekatan (mg/1)

Pupuk Makro

N === KNO3 101.100
Plowe—— NHL}HZPO£+ 115,080
K = KC1 (MOP) 3.728
Pupuk Mikro
Mg ==-- Kiserit (MgSO,. 7 H,0) 246,490
B ~w——— Asam Bor (HEBOE) 1.546
Mp «e=-- Mangan Sulfat (MnSOq. HaO) 0.338
7n === Seng Sulfat (Znsoq. 7 Hao) 0.575
Cl ==-— Trusi (CuSOQ‘ 7 HEO) 0.125
M) =e—- Asam Molibdat (B85% MOO3) 0.081
Fg we—- Fe EDTA (Ferrous Dyhidrogen Ethylene

Diamine Tetra Acetic Acid) - 6.922
Cg =——— Kzlisium Nitrat (Ca(HO5)2. L HEO) 236.160

5. Pestisida
Dalam penelitian ini digunzkan fungisida Dythane

M L5 dengan kepekatan 0.2%.

C. Hetode

Dalam penelitian ini digunzkan Rancangan Acak Lengkap
berfaktor, dengan menggunakan tiga faktor yakni lama pen-
cucian tepung kerucut, waktu pemberian pupuk dan bahan’ ta-
naman yang masing-masing teridiri dari duz, tiga dan dua

tapaf, Digunakan tiga ulangan dengan lima pot per ulangan.
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Model Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Yijkl = U + A, + Bj + Ck +(AB)ij+(AC)ik + (BC)jk +
(ABO)j 5 * Bigia

-Dimana

A : Lama pencucian media (tepung kerucut).

B : Waktu pemberian pupuk.

c : Bahan tanaman.

Yijkl : Kilai pengamatan pada perlakuvan ke 1jk, nlangan
ke 1.,

U : Wilei tengah (rata-rata umum).

Ay : Pengaruh tambahan perlakuan A yang ke 1.

Bj : Pengaruh tambahan perlakuan B yang ke J.

Ck : Pengaruh tambshan perlazkuan C yang ke k.

(AB)ij : Pengaruh intersksi antara perlakuan A yang ke
i dengan perlakuan B yang ke J.

(Ac)ik : Pengearuh interaksi antara perlakuan A yang ke
i dengan perlskuan C yang ke k.

(BC)jk : Pengaruh interaksl antara perlakuan B yang ke
j dengan ﬁerlakuan C yang ke k.

(ABC}ijk : Pengaruh interzksi antara perlakuan & yang ke

| i, perlskuan B yang ke Jj dan perlakuan C yang

ke k.

Eijkl : Galat percobaan.

Selanjutnya untuk membandingkan antar perlakuan aigu—

nakan Uji BNJ, yakni dengan membandingkan selisih nilal

tengah antar perlakuan dengan nilai BNJ. Jika beda antara
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dua nilai tengah lebih besar dari nilal BNJ maka dikatzkan

kedua perlakuan tersebut berbeda nyata dan sebaliknya jika

lebih kecil dinyatakan bahwa kedua perlakuan tidak berbeda.

Perlakuan-perlzkuan dalam penelitian adalah sebagai

berikut
81810y M BC AgBsGy
8810, 2 BC A0
Dimana :
A1: Tepung kerucut yeng dicuci
2 < 13} 1" 1n n
Blz Dipupuk larutan hara makro

berian 1 XK.
Ba: Dipupuk larutan hara makro
berian 2 K.
Dipupuk larutan hara makro
berizn 3 K.
Cl: ditanam dalam bentuk benih

C ditanam dalam bentuk bibit

2:
Catatan

A,B1C ABG

ABC,  ABSC

A2BBCl

A233C2

)

¥
selama 9 hari ‘.
w 18 hari.
dan mikro dengan dosis pem-
dan mikro dengan dosis pem-

dan mikro dengan dosls pem-

{(langsung benih).

berumur 2 minggu.

K : setiap liter larutan yang akan diberikan mengan-

dung 6 ml larutan ¥, 2 ml larutan P, 1 ml larutan

¥ dan 8 ml larutan hara mikro, dengan kepekatan

sepertil pada tabel 1.

D. Pelaksanaan

di atas.

Kerucut pinus yéng sudah agsk kering dan membuka si-

gik-sisiknya dikeringkan dengan oven 100°C selama 2 x 24 jam
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Kemudian kerucut tersebut digiling dengan mesin giling
dan diayak sehingge didapatkan tepung yang halus {lihat
gambar 3).
)

*
Tepung kerucut yang halus dicuci ‘dengen air, dengan
cara pencucian sistem bejana berhubungan dan pengaliran
z2ir terus menerus. Alat pencuci dapat dilihat pada gam-

bar k.

Gambar 3. Kerucut kering dan tepung kerucut

Air dialirkan dari bak penampungan ke areh bak-bak
plastik yang telah diisi dengan tepung kerucut selama 1l -
12 jam sehari. Contoh air diambil pada awal dan akhir pe-
ngaliran air. Contoh air ditempatkan pada botol. Pencu-
cian diakhiri jika warna conioh air pada awal pengaliran
sama dengan contoh pada akhir., Untuk mencapal warna con-
toh yang sama dibutuhkan waktu 9 hari (9 x 11-12 jam) pe-

ngaliran air (diketahui dasri praekperimen yang dilakuken).

%) : Setiap buzh mengandung zat allelopati sebagal mekanis-
me untuk melindungl benih berkecambah pada keadaan
lingkungan yang suboptimum. Diperkirszkan kerucut pi-
nus juga mengandung zat yang demikisn, dan diusahakan

untuk menghilangkannya dengan pencucian,
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Gambar 4. Alat pencuci tepung kerucut. Tiap-tiap
bak plastik diisi dengan tepung, kemudian
air dialirkan ke alat tersebut

Tepung yang sudah selesai dicuci, dikeringkan dengan

sinar matahari, kemudian dilanjutkan dengan oven 100° hiw
ngga kering. Tepung yang telah kering dan diketahui kadar
airnya dilembabkan dengan air hingga mencapal kadar air
95% (dry basis) *). Pujuan dari pelembaban ini adalah un-
tuk mendapatkan media dengan kadar zir yang sama dan untuk
memudahkan pemberian pupuk, -Tepung vang lembab dimasukkan
ke dalam kantong plastik dan diberi larutan pupuk dengan
dosis pemberian yang sesuai. Benih ditanam langsung pada
media, sedangkan bibit menunggu hingga berumur 2 minggu
(dilekukan penyemeian dahulu pada bak pasir), kemudian di-

cabut, dicuci dan ditenam pada media.

%) : didapatken dari praekperimen ysng dilakukan sebelumnya.
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untuk

Setiap pemupukan diberikan larutan pupuk 15 ml*)

menjaga agar larutan tldak sampal keluar dari kantong plas-
tik dan kondisi media tetap lembab, Waktn pemberian pupuk

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 . Jadwal pemupukan untuk setiap dosis pemberian

Dosis pemberian HST

1K 0
5
10
15
20
25
30
35
1.0
50
60
75

2 K 0

Pemupukan dengan unsur hara Ca dilaknkan hanya satu kali
yakni pada O HST sebanyak 4 ml per liter larutan yang di-

berikan.

#) : didapatkan dari praeksperimen yang dilakukan sebelumnya.
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E. Pemeliharaan

Penyiraman dilakukan dua hari sekali dengan memberi-
kan 7.5 ml air sehingga media tetap lembab dan azir tidak
keluar dari dalam kantong. Penyemprotan dengan fungisida

dilakukan menurut kebutuhan.

F. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman yang
meliputi tinggl bibit, panjang batang di bawah kotiledon,
panjang batang di atas kotiledon, panjang kotlledon dan
panjang daun terpanjang. Tinggl batang bibit diuvkur dari
pangkal batang hingga pucuk, pengukuran dilakukan dua mi-
ngeu sekali. Panjang batang di bawah kotiledon diukur
dari pangksl batang hingga pertautan antara kotiledon de-
ngan baztang, sedangkan panjang batang di atas kotiledon
diﬁkur dari pertautan antara kotiledon dengan batang hingga
pucuk, pengukuran dilakukan pada skhir penelitian. Demi~
kian jugsa halnya dengan parameter-parameter yang lain pe-
ngukuran juga dilakukan pada akhir penelitian. Pengamatan
mulai dilakukan ketika bibit berumur dua minggu dan diakhiri
ketika bibit berumur 12 minggu setelah tanam. Parameter-

parameter yang diuvkur dapat dilihat pada gambar 5.
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Panjang batang di bawah
kotiledon,

Panjang batang di atas
kotiledon.

Kotiledon.
Daun terpanjang.

: Tinggi bibit.

Gambar 5. Parameter-parameter yang diukur



IV. HASIL PENELITIAN

Hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitien ber-
langsung dan hasil analisa sidik ragam dari parameler-para-

meter yvang diukur adalah sebagai berikut

1. Panjeng batang bibit di bawah kotiledon

Dari znalisa sidik ragam yang dilakukan (tabel lam-
piran 1) didapatken bahwa hanya faktor C (baban tanaman)
vang menunjukkan perbedaan yang nyata; sedangkan interaksi
yang ada hanya antara faktor C dengan faktor A {lama pencu-
cian). Selanjutnya dilakukan Uji BNJ (tabel 3).

Tabel 3. Uji BNJ terhadap pengaruh interaksi antara

faktor C (bahan tanaman) dengan faktor A

(lama pencucian) pada panjang batang bibit
di bawah kotiledon

A/C C, : c2
& 19.03° 13.63%
5, 17.90° 15.83°

BNJ 0.05 : 1.50
0,01 : 1.94

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama,
tidak berbeda nyata.
Pads tabel 3 depat dilihat bahwa panjang batang bibit
di bawah kotiledon vang tertinggi adalah pada perlakuan
Alcl’ walaupun tidak berbeda nyata dengan Azcl, Dalam me-
nemtukan nilai yang tertinggi perlu diperhatikan ada/tidak-
nya etiolasi, yang dicirikan oleh batang tinggl dan kurus,

tidak berkembangnya daun, batang maupun daun tidek berklo-
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rofil, berwarna pucat *). Namun karena gejala-gejala ter-
sebut tidak tampak selama pengamatan maka dapat dikatakan
bahwa etiolasi tidak terlalu berpengaruh terhadap pertum-
buhan bibit. Selanjutnya perbandingan pertumbuban biblt
C1 dengan 82 dapat dilihat pada gambar lampiran 1 dan 2,

sedangkan perbandingan antara Al dengan AZ dapat dilihat

pada gambar lampiran 3 dan 4.

2. Tinggli Bibit

Dari analisa sidik ragam yang dilakukan (tabel lam-
piran 2) didapatkan bahwa hanya faktor C (bahan tanaman)
yang berbeda nyata. T4 dsk ada interaksi antar faktor pada

parameter ini. Selanjuinya lihat gambar lampiran 1 dan 2.

3., Perbandingan antara panjang kotiledon dengan panjang

batang di bawah kotiledon

Dori eanalisa sidik ragam yang dilakukan (tabel lam-

piran 3) didapatkan bahwa hanya faktor C (bahan tanaman)
yang menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan interaksi
yang ada hanya antars faktor C dengan faktor A (lama pen-
cucian). Selanjutnya dilakukan Uji BNJ den hasilnya dapat
dilihat pada tabel L.
| Pada tabel L dapat dilihat bahwa perlakuan AlCl men-
punyai nilai tengah yang terkecil, hal ini berarti bahwa
bibit dengan perlakuan tersebut mempunyal panjang batang

di bawah kotiledon yang lebih panjang daripada perlakuan

£y . Tjitrosoma, S.S., Said Harran, Mohammad Djaelani,
Aley Hartana dan Ahmad Sudiarto. 1980. Botani
Umam Jilid IIa. Hal. 307.° '
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veng lain, karena panjang kotiledon hampir sama untuk semua

perlaltuan, Sebenarnya nilal perbandingan ini dapat menun-

jukkan tingkat kenormslan pertumbuhan bibit, makin kecil

nilai tersebut pertumbuhan bibit makin cepat dan sebaliknya.

Periu dicarinilai perbandingan yang menunjukkan bahwa per-

tumbuhan suatu bibit dapat dikatakan normal. Selanjutnya

beda antara Cl dengan C2 pada Al dapat dilihat pada gambar

lampiran 1, sedangkan perbedaan antara Al dengan A2 pada

C2 dapat dilihat pada gambar lampiran 4.

Tabel 4, Uji BNJ terhadap pengaruh interaksi antara

faktor C (bahan tanaman) dengan faktor A
(lama pencucian) pada perbandingan antara

panjang kotiledon dengan panjang batang bi-
bit di bawzh kotiledon

c

A/ € 5%
A 1.64% 2.02P
A, 1,712 1.732

BNJ 0,05 : 0,17
0.01 : 0,22

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama,

tidak berbeda nyata.

L. Perbandingan antara panjang daun yang terpanjang dengan
panjang batng bibit di bawah kotiledon
Dari analisa sidik ragam yang dilakuksn (tabel lampiran
;) didapatkan bahwa hanya faktor C (bahan tanaman) yang me-
nunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan interaksi yang
ada hanya antara faktor C dengan fakitor A (lama pencucian).
Selznjutnya dilakukan UJji BNJ dan hasilnya dapat dilihat

pada tabel 5.
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Tabel 5. Uji BHJ terhadap vengaruh interaksi antara
faktor C {bahan tanaman) dengan fakitor A
{lama pencucian) pada perbandingan antara
panjang daun terpanjang dengan panjang ba~
tang bibiti ¢éi bawah koiiledon

A4/C Cy C,
Ay 0.922 1.30P
A, 0.95% 1.0%%

BKJ 0.01 : 0,19
0.05 : 0,15

Eeterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sana,

tidsk berbeda nyata.

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan Alcl mem-
punyai nilai tengah yang terkecil, atau dengan kata lain
bibit pada perlakuan ini mempunyal panjang batang bibit
di bawah kotiledon yang lebih panjang daripada perlakuan
yveng lain. Selanjutnya beda antara Cl dengan C2 pada Al
dapat dilihat pada gambar lampiran 1, sedangkan beda antara
Al dengan AE pada‘“‘C2 dapat dilihat pada gam?ar lampiran 4.

5. Panjang batang bibit di atas kotiledon

Dari analisa sidik ragam yang dilakuken (tabel lam-
piran 5) didapatkan bahwa hanya faktor C (bashan tanaman)
veng menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan iﬁteraksi
vang ada hanya antara faktor C dengan faktor A (lama pen—
cuctian). Selanjutnya dilakukan Uji BNJ dan hasilnya dapat
gilihat pada tabel 6.

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa perlakuan A,C; mem-

punyai nilai tengah yang terbesar, Hal ini berarti bzhwa
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bibit pada perlakuan ini mempunyal panjang batang di atas
kotiledon yang lebih panjang daripada perlakuan lainnya.

Beda antara C, dengan C2 pada A_ dapat dilihat pada gambar

1 2
lampiran 2. sedangken beda antara Al dengan A2 pada C2

dapat dilihat pada gambar lampiran 4.

Tabel 6. Uji BEJ terhadap pengaruh interaksl antara
faktor C (bahan tanaman) dengan faktor &
(lama pencucian) pada panjang batang bibit
di atas kotiledeon

A/C cy c,
N 8.75" 8.512°
&, 9.45° 7.97%

BNJ ©€.01 : 0,79
0.05 : 0,62

Eeterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sanma,

tidak berbeda nyata.

6. Laju pertambahan tinggi batang

Padalgrafik (gambar 6) dapat dilihat bahwa laju per- .
tambazhan tinggi ﬁatang bibit untuk semua periakuan menun—
jukkan pola yang sama. Satu hal yang jelas terlihat pada
grafik terseﬁut adalah bazhwa perlakuan Cl {benih langsung)
mempunyal laju pertambahan tinggl yang leblih besar daripada
perlakuan C, {(bibit berumur 2 minggu) baik untuk semua ta-
raf 4 (lama pencucian) masupun B (wektu pemberian pupuk).
Tidak ada perbedzan yang jelas antar taraf fakitor A maupun

B. Lajupertambahan tinggi makin lamz cenderung makin menurun.
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Grafik hubungan antara tinggi bibit dengan
umur taznaman



V, PEMBAHASAN

Kerucut pinus mengandung bahan-bahan organik tertentu
seperti terpentin yang mempunyel sifat seperti minyak dan
lengket sehingga tepung kerucut agak sukar menyerap air,
Bahlzan diperkirskan juga mengandung zat alellopati, sebagai
mekanisme untulk melindungi biji, mengingat setiap buah me-
ngandung zat yang demikian. Agar zat-zaf tersebut nilang
dilakukan pencucian terhadap tepung kerucut dengan metode
yang telah diuraikan di depan. Dengan metode itu diharap-
kan zat-zat yang dikandungnya dapat lepas dan hanyut ter-
bawa air.

Pemupukan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hara
bibit. Dosis dan waktu pemupukan yang tepat dapai mendu~
kung pertumbuban bibit yang bailk, Disamping itu cara pem-
beriannya Jjuga sangat perlu untuk diperhatikan.

Bahan tenaman yang ditanam pada media Jjuga merupakan
faktor yang tidak dapat diabaikan. Penanaman dengan me-
nggunakan benih relatif lebih mudah dilakukan, tetapi akan
dibutuhkan jumlah benih yang lebih besar dan perlu diketahui
daya berkecambahnya. Penanaman dengan menggunaksn bibit
relatif lebih hemat benih, tetapli diperlukan itehnik pe-
nanaman yang lebih teliti karena dapat menimbulkan stagnasi
atau stres pada bibit.

Dari pengamatan yang dilakukan selama penelitian ber-
langsung dapat diketahui bahwa dengan metode pencucian se-
pertl yang disebutkan di depan tepung kerucut menjadi tidsk

lengket lagi dan relatif lebih mudah menyerap air dan lebih
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porus. Beratvper volume tepung kerucut yang kering sekitar
sepertiga dari berat per volume tansgh biasa yang dikering-
kan, jadi media ini zkan lebih ringan dari pada tanah.

Ainalisa sidik ragam terhadap parameter-parameter yang
diamati menunjukkan tidak adanya perbedaan yarg nyata antar
taraf pada fakior lama pencucian media dan faktor waktu
vemberian pupuk, Hanya faktor bahan tanaman yang menunjuk-
kan perbedaan yang nyata. Sedangkan interaksi yang ada
hanya antara lama pencucian dengan bahan tanaman untuk
semua parameter kecuali pada parazmeter tinggl bibit, itidak
ada interzksi antar faktor yang lain untuk semua parameter,

Tidaek adanyz perbedaan anitar taraf pada faktor lama
pencucian mungkin karena pencuclan media tumbuh selama
9 hari telah mamﬁu membersihkan tepung dari bahan~bahan
vang dikandungnya. Walaupun tidak ada perbedaan yang nyata
antar taraf lama pencucian pada pengaruh tunggalnya, tetapl
ada perbedaan pada intersksinya dengan faktor bzhan tanaman
pada beberapa parameter. Misalnya pada parameter panjang
batang bibit di bawah kotiledon antar taraf pencucian ber-
beda pada bahan tanaman bibit berumur dua minggu, demikian
juga halnya pada parameter perbandingan antara panjang ko-
tiledon dengan panjeng batang bibit di bawah kotlledon serta
perbandingan antara panjang daun terpanjang dengan panjang
batang bibit di bawah kotiledon. Pada parameter panjang
batang bibit di atas kotiledon antar taraf pencucian ber-
beda pada taraf bahan tanaman benih langsung. Jadi pening-

katen taraf lama pencucian dari 9 ke 18 hari masih terlihat
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manfaatnya yakni dapat meningkatkan panjang batang bibit
dl bawah kotiledon pada bahan tanaman bibit berumur dua
minggu dan meningkatkan panjang batang bibit di atas koti-
ledon pada bahan tanaman benih langsung.

Pengaruh pupuk tidak berbeda nyata antar taraf waktu
pemberian. Hal ini.munglin disebabkan oleh jumlah total
pupuk sama dan respon bibit terhadap pemupukan lambat atau
disebabkan adanya pengikatan zat hara oleh molekul-molekul
organik media tumbuh, mengingat molekul organik mempunyai
kemampuan yang tinggl dalam menjerap unsur hara dan mele-
paskannya kemball secara lambat, sehingga bibit menerima
sejumlah unsur yéng sama jumlahnya dan menimbulkan respon
yang sama pula. Satu hal yang dapat diambil dari faktor
waktu pemberian pupuk adalah bahwa pemberian-pupuk dengan
dosis- pemberian yang teftinggi (taraf waktu pemupukan yang
ke tiga) tidak berpengaruh buruk pada pertumbuhan tanaman,
Jadi untuﬁ penelitian selanjutnya dapat dicoba pemberian
pupuk dengan dosis remberian yang lebih tinggi, sehingga
zkhirnya akan didapatkai dosis pemberian ysng tepat.

intar taraf bzhan tanaman berbeda untuk semua para-
meter. Perbedaan ini terjadl pada taraf pencucian 9 hari,
18 harl maupun pada taraf 9 dan 18 hari. Pada parameter
panjang batang bibit di bawah kotiledon perbedaan terjadi
baik pada pencucian 9 hari mzupun 18 hari, pada parameter
perbandingan antara panjang kotiledon dengan panjang ba-

tang di bawah kotiledon dan perbandingan antara panjang

daun terpanjang dengan panjang batang di bawah kotiledon



31
perbedaan hanya terjadi pada taraf pencucian 9 hari, se-
dangitan pada parameter panjang batang bibit di atas koti-
ledon perbedaan hanya terjadi pada taraf pencucizn 18 hari.
Pada parameter tinggi bibit bzhan tanaman benih langsung
lebih baik daripada bibit berumur dus minggu, demikian
juga halnya dengan parameter-parameter yang lain, Jadi
dapat dikatakan bahwa menanam benih langsung pada media
lebih baik daripada menanamnyz dalam bentuk bibit berumur
dua minggu. Penanaman dalam bentuk benih langsung akan
membutuhkan sejumlah benih yang relatif lebih besar dan
hgl ini mungkin hahya depat diatasi dengan melakukan uji
daya berkecambah benih sebelum tanam sehingga dapat diten-
tukan jumlzh benih yang harus ditanam pada setiap pot
dengen tepat dan benih dapat agak dihemat. Penanaman dalam
bentuk bibit walaupun lebih menghemat benih tetapi mem-
butubkan ketrampilan yang tinggli untuk memindahkannya ke
media agar tidak terjadi stagnasl pada bibit. Perbedaan
yang terjadi di atas mungkin akibat adanya stagnassi ini,
sehingga pertumbuban bibit agak tertekan.

Dalam penelitian ini belum dapat diungkapksn ada/ti-
daknya zat alellopati serta pengaruhnya terhadap pertum~
buhan bibit. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
hal ini,

Jika ditinjau semua perlakuan yang ada, maka media
yang paling baik untuk dipilih adalah media dengan pencucian
selama 9 bhari dan waktu pemupukan yang ketiga., Sedangkan

bahan tanaman yang dipilih adalah langsung tanam dalam bentuk, .
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benih, Hal ini dipilih berdasarkan pertimbangan-pertim-
bangan sebagal berikut

1. Pencucian selama 9 hari secara teknis lebih mudah
dilaksanakan karenz pencuclan memakan waktu lebih
sedikit serta leblh menghemat air.

2. Karena tidak ada perbedaan antar taraf waktﬁ pen-
berian pupuk maka lebih baik dipilih waktu yang
paling jarang yakni taraf wakiu yang ketiga.

Hal ini dilakukan untuk menghemat waktu.

%, Penaznaman benih langsung menunjukkan pertumbuhan
vang lebih baik dan secara teknis lebih mudah di-
laksanakan, walaupun membutuhkan keterangan-kete-
rangen lain seperti daya berkecambah benih.

Masih banyak hal-hal yang perlu diketahui sebelum me~ -
dia tumbuh ini digunzkan secara meluas, terutama mengenal
gifat-gifat kimiza atau biokimia dari tepung kerucut tersebugi
Misalnya mengenal zat-zat yang dikand&ﬁgnya serta bagaimena
perubahen~-perubahan yang akan terjadi dan bagaimana penga-
rubnya terhadap pertumbuhan bibit. Dengan diketahuinya
hal-hal di atas mungkin akan lebih mudah menentukan proses
yang baik agar bahan itu dapat digunakan.

roses pencucian medis yang dilakukan dirasa masih ku-
rang baik, terlalu lama dsn kurang praktis., Proses ini
mungkin dapat lebih dipercepat dengan cara menghkombinasikan
pengadukan dengan pengaliran air. Pengadukan dapat ber-
fungsi sebagail penyebar butir-butir serbuk sehingga tidak

mengendap dan air dapat langsung menyentubh dinding butlr
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serbuk, Dengan cara demikian diharapkan zat-zat vang di-

Zandung oleh butir-butir serbuk azkan lebih cepat terlepzs

dan hanyut terbawa oleh air yang mengalir. Perlu dilzsku-

kan diszin alat yang dapat bekerja demikian dan dapat mem-
proses dalam jumlah yezng besar per satuan waktu.

Dengan tujuan di atas telah diceoba untuk membuzat pro-
totype alat seperti terlihat pada gambar lampiran 5, Pe-
ngaduk dibuat dalam bentuk baling-baling sehingga semua
permukaan dapat teraduk rata. Baling-baling ini dihubung-
kan dengan suatu motor oleh pully, sehingga baling-baling
dapat berputar secara teratur. Namun karena air yang di-
berikan belum dapat dibuat mengalir maka air cenderung
meniadi jenuh dan zkibatnya pelarutan menjadi terhenti.
Percobaan yang telah dilakukan dengan menggunakan alat
tersebut belum berhasil membersihkan tepung sebanyak se-
tengah ember dengan pengadukan selama 23 x 4 jam. dJadi
masih perlu dilskukan perbaikan-perbaikan terhadap alat
ini, terutama mengenzi mekanisme pengaliran airnya, sehingga
tujuan di atas dapat tercapai.

Tepung kerucut kemungkinan sesuai untuk dijadikan
medis tumbuh dalam pembibitan pinus dengan menggunzkan pot
kertas, Hal ini mengingat pot kertas membutuhkan media
tumbuh yang ringan, porus, dapat mengikat air dan banyak
mengandurg zat hara yang cukup untuk peritumbuhan bibit.
Kertas mempunysi tingkat keuletan yang rendah, dengan media
yang ringan diharapkan pot tersebut tidak rusak (robek).

Sedangkan sifat porus, mudah mengikat zir serta mengandung
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zat hara yang diperlukan mengingat ukuran pot relatif ke-
cil, padahal bibit terletak dalam pot selama kurang leblih
9 bulan. Diszmping itu pot kertas Jugz membutuhkan media
yvang dapal menggumpal sehingga penanaman di lapang dapat
lebih mudah. Tepung kerucut mempunyal sifat ringan, porus,
dan cukup mudah menyerap air. Sedangkesn mengenzi kandungan
zat hara dan sifat dapat menggumpal perlu diteliti lebih

lanjut.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kerucut kering pinus dapat digunakan sebagal bahan

untuk mediaz tumbuh bibit Pinus merkusii, namun masih perlu

perielitian lebik lanjut untuk dapat digunskan secara meluas.
Penelitian yang perlu dilakukan adalah mengenai sifail fisik
dan kimianya, sehingga tehnik pengolahan yang tepat dapat
ditentukan. Disamping itu perlu juga ditelitl mengenal
dosis pupuk dan waniu pemupukan yang sesual untuk pertium-
buhan bibit. Pemberian pupuk dalam bentuk cairan agaknya
lebib sesual untuk media ini.

Pencucian yang dilakukan mempunysi pengaruh yang baik
terhadap tepung kerucut yakni terhadap sifat fisik meaupun
kimianya. Namun perlu diketshui lebih lanjut mengenai be-
sarnya pengsruh proses tersebut.

Peﬁanaman dalam bentuk benih langsung menunjukkan
pertumbuhan yang lebih beik daripada dalam bentuk bibit
berumur dua minggu, walaupun berakibat benih yang diperlu-

kan menjadi lebih banyak.
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Tabel lampiran 1. Analisa sidik ragam panjang batang bibit
di bawah kotiledon

Sumber db JK KT F F

hit tabel

0,01 0,05
A 1 0.28 0.28 0.5957  7.82  L4.26
B 2 0.97 0.49 1.0425  5.61  3.40
c 1 13.94 13.94 29.6596
AB 2 2.28 1.14 2.4255
AC 1 2.78  2.78 5.9149"
BC 2 1.09  0.55 1.1702
ABC 2 0.25 1.13 0.2766
Error 2k 11.31 0.47
Total = 35 32.90

Tabel lempiran 2. Analisa sidik ragam tinggi batang bibit

Sumber db JE X7 Fhit Ftabel
0.01 .05
A 0.4182 0.4182 0.7245 7.82 L.26

1
2 1.1276 0.5638  0.9768  5.61  3.40
1 20.8545 20.85L5  36.1305

AB 2 2.2317 1.1159  1.9333
1 0.9735 0.9735  1.6866
2 1.1951 0.5976  1.0353

ABC 2. 0.8557 0.3279 0.5681

Error 24 13.8551 0.5772

Total 35 41,3114

AC
BC




Tabel lampiran 3.
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Analisa sidik ragam perbandingan antara
panjaeng kotliledon dengan panjang batang °
di bawah kotiledon

Sumber db JK KT Fhit Ftabel
0.01  0.05

A 1 0.0114 0.0114 1.8387 7.82 4.26

B 2 0.0135 0.0068 1.0968 5.61 3.40

c 1 0.0400 0.0400 6.4516

AB 2 0.0126 0.0063 1.0161

AC 1 0.0312 0.0312 5.0323

BC 20,0222 0.0111  1.7903

ABC 2 0.0012 0.0006 0.0968

Error 2L 0.1496  0.0062

Total 35  0.2817

Tabel Lampiran 4.

Analisa sidik ragam perbandingan antara
panjang daun terpanjang dengan panjang
batang bibit di bawah kotiledon

Sumber db JK KT Fﬁit F%abel
0.01 0.05

A 1 0.01kk 0,011k 3.2727  7.82  L4.26

B 2 0.0058 0.0029 0.6591  5.61 3.40

¢ 1 0.0514 0.0514 11.6818

AB 2 0.0038 0.0019 0.4318

AC 1 0.0215 0.0215 4.8864

BC 20,0079 0.0040 0.9091

ABC 2 0.0010 0.0005 0.1136

Error 24 0.1054 0.0044

Total 35 0,2112
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Tabel lampiran 5. Analisa sidik ragam panjang bataﬁg bi-
bit di atzs kotiledon

Sumber db JK KT Fiit Fyobel
0.01 0.05

A 1 0.0084 0.0084  0.1078  7.82  4.26

B 2 0.1272 0.0636  0.8164  5.61  3.40

c 1 0.7311  0.7311  9.38517

4B 2 0.1176 0.0588  0.7548

AC 1 0.3990 0.3990  5.1220°

BC 2 0.1028 0,0514  0.6598

ABC 2 0.1962 0.0981  1.2593

'Error 2L 1.8697  0.0779
Total 35 3.5520




Gambar lampiran 1.

Gambar lampiran Z.
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Perbandingan pertumbuhan bibit

yang ditanam langsung benih (C.)
dengan yang ditanam dalam bentﬁk
bibit berumur 2 minggu (Cz) pada
taraf pencucian 9 hari.

Perbandingan pertumbuhan bibii
yang ditanam langsung benih (C,)
dengan yang ditanam dalam bentﬁk
bibit berumur 2 minggu (Ca) pada
taraf pencucian 18 hari.
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Perbandingan pertumbuban bibit
pada taraf pencucian 9 hari (Al)
dengan taraf pencucian 18 hari

(A.) pada bahan tanaman langsung
befih.

Gambar lampiran 4.

Perbandingan pertumbuban bibit
pada taraf pencucian 9 hari (Al)
dengan taraf pencucian 18 hari
(A.) pada bahan tanaman bibit
be?umur dua minggu.
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Gambar lampiran 5. Prototype alat pencuci tepung

kerucut dengan pengadukan.
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